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B oo I < hadirat [ otas segala
_ karunia—_ kami dapat menyelesaikan

penyusunan karya ini dengan baik. Karya ini kami susun sebagai
sumbangan kecil bagi pengembangan ilmu manajemen dengan

perspektif yang komprehensif dan beragam, termasuk §iinjembatani
antara konsei—konsei manaiemen konvensional dan

Manajemen adalah ilmu -seni -terus berkembang seiring
dengan perubahan zaman. Dalam karya ini, kami mencoba untuk
membahas perkembangan ilmu manajemen dari perspektif historis
dan teoritis, mulai dari aliran klasik hingga manajemen modern.
Selain itu, kami juga mengeksplorasi pendekatan-pendekatan
manajemen yang berlandaskan ajaran al-Qur’an, dengan fokus
pada akhlakul karimah, manajemen terbuka, demokratis, ilmiah,
dan perdamaian.

Karya ini juga membahas fungsi-fungsi manajemen utama,
termasuk perencanaan, pengorganisian, menggerakkan, dan
pengawasan, serta berbagai sarana manajemen yang diperlukan

k mencapai tujuan organisasi. Kami berharap pembahasan
— baik

akademisi, praktisi manajemen, maupun para peminat ilmu
ahuan.

bimbingan
penyusunan karya karya bermanfaat bagi
pengembangan ilmu manajemen dan dapat menjadi inspirasi bagi
pembaca dalam mengaplikasikan konsep-konsep manajemen yang
holistik dan berkelanjutan.

Penulis
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MANAJEMEN

A. Defenisi Manajemen

Dalam menentukan arah, fungsi, dan tujuan manajemen, perlu
memahami esensi manajemen itu sendiri dan asal muasal istilahnya.
Para ahli dalam bidang manajemen menawarkan b ai definisi
dan pandangan tentang konsep ini secara sistematis.
Follett, gaya atau menjalankan
tugas dan dengan memanfaatkan sumber daya yang
ada. Manajemen dapat dianggap sebagai perpaduan antara ilmu
dan seni yang melibatkan pertumbuhan teratur, menjelaskan ilmu
pengetahuan tentang manajemen berdasarkan prinsip-prinsip
umum (Natalisa & Wiralaga, 2013).

George R. Terry, seorang ahli manajemen, menyatakan bahwa
seni adalah ke an kreatif pribadi dalam kinerja. Mana'iemen

secara esensial mengelola tertentu
memerinta
ditetapkan.

- kemampuan menghasilkan
I «erja samo [ ot

juga dipahami seb@ai usaha seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas dengan_ dimilikinya _
- memuaskan. Keberhasilan tidak mungkin dicapai tanpa
keahlian yang baik.

yang telah
keterampilan

Dalam konteks ini,
sekelompok
jelas dalam
tindakan. menyebut _
sebagai kegiatan "managing” - pengelolaan, sedangkan
orang yang melakukannya disebut sebagai manajer. Manajemen
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serta
mencapai

_ (Wijayanti & Wicaksana, 2023). Proses in=

_ menyelesaikan - Dengan demikian, esensi

_ adalah proses yang melibatkan pemberian bimbingan,
arahan, pengaturan, kontrol, dan dukungan lainnya.

Bila kita mengulik sejarah Indonesia sebelum era penjajahan
Belanda, akan terungkap bahwa konsep manajemen telah hadir
sejak zaman dahulu. Pengertian manajemen pada masa itu dapat
diartikan sebagai upaya pembinaan, pengendalian, pengelolaan,
kepemimpinan, dan ketertiban y il merupakan bagian dari proses
yang digerakkan oleh semangat
_. Seni, l sisi lain, merupakan ekspresi dari
kekuatan kreatif individu yang dipadukan dengan keahlian yang
dimilikinya dala enciptakan karya. Seni bukan sekadar hasil,
melainkan juga

(Putri et al., 2023).

melalui [

untuk mengaplikasikan
pengetahuan manajemen. Dengan demikian, seni dan manajemen
tidak hanya berkaitan dengan hasil akhir, tetapijuga dengan proses
bagaimana mencapainya. Seni dan manajemen sal erkait dalam
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan h

. Berdasarkan penjelasan sebelumnya,

- disimpulkan hal-hal - mengenai seni:

1. Seni merupakan kemampuan dan keahlian individu untuk
menciptakan karya yang menggabungkan kreativitas, rasa,
dan imajinasi dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagai
seorang seniman.

observasi, pembelajaran,

2. Seni adalah bakat alami yang dimiliki seseorang sejak lahir,
yang merupakan anugerah dari Tuhan sebagai bagian dari
fitrah manusia.




Manajemen

3. Senijuga bisa dipelajari dan dikembangkan melalui lingkungan
pendidikan, nilai-nilai agama, interaksi sosial, pengalaman, dan
budaya, serta pengaruh sehari-hari dari lingkungan sosial di
masyarakat.

an perkembangan seni yang terus berinovasi,

Seiring
fenomena ini

i ni hanya akan tercapai jika pembuat
kebi’iakan memahami

kebijakan tersebut. Kebijakan, sebagai bagian
dari politik, sangat dipengaruhi oleh arah yang ditentukan oleh
negara dan pemegang kekuasaan, baik itu menguntungkan

maupun merugikan. Menurut pandangan Mary P@ller Follett yang
dikutip oleh J. Winardi, manajemen adalah seni
I iasarnya, manajemen

melibatkan(ses kegiatan tertentu dengan memerintahkan dan
memimpin sama [
(Natalisa & Wiralaga, 2013). Kerja sama
tersebut merupakan hasil dari arahan dan perintah yang terstruktur
dan sistematis dari pimpinan kepada bawahan, berdasarkan
hubungan hierarki yang jelas.

Proses kerja sama adalah rangkaian tindakan yang telah
direncanakan sebelumnya dengan tujuan yang sudah ditentukan.
Rencana ini menjadi landasan untuk mencapai tujuan yang sudah

diprogra sebelumnya. Oleh karena itu, manajemen juga dapat
diartikan keahligmmalam [
B ertentu [N kegiatan [

(Anzaikhan, 2019). Manajemen - diartikan
sebagai usaha seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya
dengan keahlian yang dimilikinya guna mencapai tujuan yang
diinginkan dengan hasil yang memuaskan. Hasil yang baik hanya
akan terwujud jika didukung oleh keterampilan yang mumpuni.




. I ——

_diterapkan -zaman dulu kala. Melacak

sejarah manaj n mungkin sulit, namun bukti keberadaannya

telah terlihat
melibatkan -

- pembangunan
I v-\corjo NN Menurut C.S. George

Jr, perkembangan ilmu manajemen telah terwujud sejak zaman
dahulu. Salah satu contoh nyata adalah pembangunan Piramida
. Proyek monumental ini tidak akan mungkin tercapai tanpa

tenaga kerja dan sumber daya,

_ menjalankan _ yang diperlukan untuk

memastikan semuanya berjalan sesuai rencana (Suci, 2019).

Pembangunan piramida di Mesir ini membutuhkan perencanaan,
pengorganisasian, dan pengawasan untuk menggerakkan para
pekerja dan mengontrol seluruh proses pembangu

raktik manajemen dapat terlihat pada abad ke-15
h kala ekonomi

(Nalurita & Sari, 2023). menciptakan

n. Contoh lain

melaksanakan

/lakukan dalam organisasi modem.
Dalam pengetahuan
- menjadi _ utama (Umayudin et al., 2023):

lImu eksakta: lmu ini mempelajari berbagai fenomena, bentuk,
dan keberadaan alam serta isinya. |l i bersifat pasti dan

sama secara universal, tanpa terikat
Contohnya adalah , dan
(  EE _ ini mengeksplorasi fenomena

manusia dan keberadaannya dalam setiapfpek kehidupan
masyarakat. Bidang ilmu ini mencakup

kini umum




lmui
, seperti

]
ni mencakui - berkaitan
musik.

I tcrmasuk dalam [

memperkenalkan studi -
ang berkontribusi

dasar ilmu

" pada tahun 1911,
disiplin [l Ciri-ciri ilmu
meliputi (Raharja, 2007):

—

Adanya kerja sama di dalamh

. bersama.
B gz meli

fenomena masyarakat modem,

- ]
I eliputi

persaingan - Pada praktiknya, manajemen sulit didefinisikan
menggambarkan _

gagasan
dengan mengatur

~N o v A W

an pengamatan dan analisis

(Nalurita & Sari, 2023)§amun,

engertian manajemen bisa lebih luas dari itu, sehingga
konsisten

| W

.beri kan [ manajemen

|
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_. Stoner menggunakan kata "proses” -alih "seni,”
yang menunjukkan bahwa manajemen adalah carah
melaksanakan _ menunjukkan
bahwa

keahlian [N <2 kaian [N <-|ing

(Sabilulhaq et

al., 2021).

Berdasarkan penjelasan

_ pada dasarnya

lain menetapkan,
melalui

manajemen yang

_menemukan befagai
yang masing-masing dapat menghadapi
Terdapat - utama dalam
_ (Suci, 2019);

Aliran Klasik: Aliran ini menekankan struktur dan keteraturan
dalam organisasi, serta fokus pada prinsip-prinsip universal
yang mendukung efisiensi dan efektivitas. Teori ini mencakup
pendekatan ilmiah, administrasi umum, dan teori birokrasi.

ro

Aliran Perilaku: Aliran ini mengutamakan aspek manusia dalam
manajemen, dengan fokus pada motivasi, kepemimpinan, dan
komunikasi dalam organisasi. Teori ini juga mengeksplorasi
pengaruh psikologis dan sosiologis terhadap perilaku karyawan
dan manajer.

W

Aliran Modern: Aliran ini mencakup pendekatan kontemporer
dalam manajemen, seperti teori sistem, teori kontingensi,
dan manajemen berbasis nilai. Pendekatan ini menyesuaikan
strategi manajemen dengan situasi yang unik dan kompleks
dalam dunia bisnis modern.




Setiap aliran pemikiran ini memberikan kontribusi penting dalam
memahami dan mengembangkan praktik manajemen. Seorang
manajer yang efektif akan mengeksplorasi berbagai perspektif ini
untuk mengatasi tantangan dan masalah yang dihadapi dalam

berbagai si. Selanjutnya, jika berbicara tingkatannya dalam
organisasi, sebuah -umumnya

I < (ormpok utama,

. Setiap tingkat
menjalankan
nisasi (Anisa, 2021):

I adalah tingkat
terendah dalam organisasi bertanggung jawab

langsung atas pengawasan tenaga kerja operasional. Mereka

memastikan bahwa tu sehari-hari berjalan lancar dan
tenaga kerja beroperasi_
_. Peran mere eliputi pembimbingan,
pengawasan, dan penilaian kinerjah.
2. _: Manajer menengah =
Mereka

menengah untuk menerjemahkan strategi

dan kebijakan dari manajer puncak ke dalam tugas yang

dapat dilaksanakan oleh manajer lini pertama dan karyawan

operasional. Mereka juga bertanggung jawab untuk memantau

kinerja departemen yang berada di bawah pengawasan mereka,
rser'ta melaporkan hasilnya kepada manajer puncak.

I <! 0 pok manajemen

tertinggi

keseluruhan manajemen organisasi. Mereka menentukan arah
strategis organisasi, menetapkan visi dan misi, serta membuat
kebijakan dan keputusan penting yang mempengaruhi
seluruh organisasi. Manajer puncak juga berinteraksi dengan
pemegang saham, dewan direksi, dan pihak eksternal lainnya,
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serta memantau kinerja organisasi secara keseluruhan untuk
memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai.

|

_ muncul sebagai respons terhadap tantangan

yang di pi oleh para pemilik bisnis, industri, dan masyarakat
selama . Saat itu,

peralihan dari produksi tradisional ke produksi berbasis mesin

mengubah cara kerja dan operasi bisnis, sehingga menimbulkan

masalah-masalah manajemen baru yang membutuhkan solusi
atif (Supriyadi et al., 2023). Para pemikir terkemuka seperti
berperan penting

dalam mengembangkan ilmu manajemen sebagai bidang studi
yang mandiri. Masing-masing memberikan kontribusi penting
dalam mendefinisikan prinsip dan praktik manajemen yang efektif

(Supriyadi et al., 2023):

1. Robert Owen: Owen adalah seorang pemimpin bisnis yang
berfokus pada kesejahteraan pekerja. Dia mengadopsi
pendekatan yang lebih manusiawi dalam mengelola pabriknya
di New Lanark, Skotlandia. Dia memperkenalkan kebijakan-
kebijakan inovatif seperti jam kerja yang lebih singkat,
perumahan yang lebih baik untuk pekerja, dan pendidikan
untuk anak-anak pekerja.

2. Henry Fayol: Fayol adalah seorang insinyur dan manajer bisnis
Prancis yang mengembangkan teori administrasi modern. Dia
merumuskan 14 prinsip manajemen yang menjadi dasar bagi
banyak praktik manajemen saat ini, termasuk pembagian kerja,
otoritas, disiplin, dan kesatuan komando.

3. Frederick W. Taylor: Taylor adalah pelopor dalam
mengembangkan teori manajemen ilmiah atau scientific
management. Dia berfokus pada peningkatan efisiensi di
tempat kerja melalui studi waktu dan gerak, pemilihan
karyawan yang tepat, dan pengembangan metode kerja yang




optimal. Karyanya membantu meningkatkan produktivitas dan
mengurangi pemborosan di tempat kerja.

Kontribusi pemikir-pemikir ini telah membentuk landasan ilmu
manajemen modern. Mereka memberikan solusi untuk masalah-
masalah yang muncul selama Revolusi Industri dan membantu
membangun praktik manajemen yang lebih sistematis, efisien, dan
efektif. Meskipun zaman telah berubah, prinsip-prinsip dasar yang
mereka kembangkan masih relevan dan terus diterapkan dalam
ia bisnis dan organisasi saat ini.

keras praktik

I berusia
_ yang lazim terjadi pada awal Revolusi

Industri. Dia merasa prihatin dengan kondisi kerja yang sangat
buruk dan mengajukan perbai@n untuk mengubah situasi ini.
Owen mempelopori perbaikan
untuk bekerja

. Selain itu, ia
kebutuhan wajar
membangun rumah-rumah serta jalan-jalan di lingkungan
tempat tinggal para karyawan untuk menciptakan lingkungan
kerja dan kehidupan yang lebih nyaman (Rokhayati, 2014).

Owen dikenal sebagai "Bapak Manajemen Personal
Modern” karena fokusnya pada perbaikan kualitas hidup
pekerja dan pengakuannya @n pentingnya investasi dalam
sumber daya manusia. Dia

bagi manajer organisasi. Selain
mengubah , Owen- mengembangkan

sistem kompetisi- Pendekatan humanis -terhadap

manajemen perlihatkan pentingnya memperhatikan
kesejahteraan

_ kesejahteraan - produktivitas. Upayanya
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memberikan dasar bagi banyak praktik manajemen modern
yang menghargai peran sumber daya manusia dalam organisasi
(Boko, 2022).

Y —

memiliki - dalam menilai efi
memainkan peran penting dalam

si operasional

mengurangi
di pabrik. Dia mengusulkan pembagian kerja berdasarkan
spesialisasi, sehingga pekerjaan menjadi lebih rutin dan mudah
dikelola@ngan alat bantu kalkulasi. Babbage juga dikenal

sebagai pertama [N
Bl ikenal sebagai [ oy

dasar dari penemuannya

ini

N > menciptakan ‘[ analitik”
atau "Analytical - yang merupakan cikal bakal ko
otomatis modern, sehingga ia sering disebut sebagai ”

tahun 1832
(Harto et al., 2Q21).

Babbage

I - -ncrapan
I bagaimana I
memanfaatkan _ secara optimal
guna menghasilkan hasil terbaik. Selain fokus pada efisiensi,
Babbage memp
la mengusulkan

hatikan aspek manusia dalam manajemen.

bisa mendapatkan

berkontribusi pada
-cr I

diberikan _ berdasarkan jenis -
B ditambah

meningkatkan

10




_ (Lewis, 2007). Pandangan-pandangannya

tentang pemberian insentif dan penghargaan kepada pekerja
memberikan landasan bagi pendekatan modern terhadap
manajemen sumber daya manusia.

I <cb:qai pelopor [N
ilmiah dengan upayanya untuk meningkatkan produktivitas.
Gerakan efisiensi kerja yang dipelopori oleh Taylor dikenal

sebagai landasan manajemen ilmiah, yang menfikkup strategi
pembayaran yang mampu menurunkan biaya,
kerja, motivasi -

(Wrege & Stotka, 1978). Filsafat Taylor berpusat pada empat
insip utama, yakni:

I otod- N

menyeluruh.

Pemilihan

c. Pelatihan bagi -

d. Kolaborasi . Taylor
menekankan pentingnya

untuk melaksanakan keempat -

ini.
Adapun untuk _
manajemen meliputi:

I Penggunaan [N ctode

tidak efisien.

- antara _ gerakan yang efektif.

c. Kerja sama antarpekerja, bukan kerja individual.
d
e

Fokus pada hasil kerja maksimal.

Mengembangkan seluruh potensi karyawan hingga tin @it
optimal untuk kesejahteraan maksimum pekerja

11
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mencakup ”

B 7stimony N Comittee” (I

menjadi

B volume

antt memberikan kontribusi besar dalam

manajemen

— tambahan bagi : terkenal
gan metodenya "Gantt Chart,” sebuah metode visual yang

— proyek dan [N

- ]

membantu
manajer merencanakan pekerjaan dengan lebih efektif,
memperkirakan waktu yang diperlukan untuk setiap tugas,

dan memantau kemajuan proyek {Petersen,iﬂ.

ang memerlukan
. la percaya aspek

adalah faktor kunci dalam keberhasilan manajemen, sehingga ia
berfokus pada pendidikan dan pengembangan karyawan serta
peningkatan pemahaman tentang sistem di antara manajemen
dan pekerja (Petersen, 1991). Selain itu, Gantt menekankan
perlunya memberikan penghargaan kepada karyawan untuk
meningkatkan motivasi dan produktivitas mereka.

Gantt sangat menekankan pentingnya

Gantt Chart, sebagai alat perencanaan dan pengendalian
proyek, memungkinkan manajer untuk melacak kemajuan setiap
tugas dalam proyek dan mengidentifikasi potensi hambatan
atau penunda engan alat ini, manajer dapat mengalokasikan
e e SRR o IR
_ untuk menjaga proyek tetap sesuai jalur. Selain
Gantt Chart, teknik-teknik manajemen yang dikembangkan
oleh Gantt berkontribusi pada dasar-dasar teknik manajemen
proyek modern. Salah satunya adalah PERT (Program Evaluation
and Review Technique), yang menggabungkan pemantauan

12




kemajuan proyek dengan pengelolaan sumber daya secara
efektif (Seymour & Hussein, 2014).

Gantt juga menekankan pentingnya pengembangan dan
pelatihan karyawan agar mereka dapat menjalankan tugas
mereka dengan kompeten dan efisien. Dalam upayanya
meningkatkan komunikasi dan kolaborasi antara manajemen
dan pekerja, Gantt mendorong terciptanya lingkungan kerja
yang positif dan produktif (Chen et al., 2023). Kontribusi
Gantt telah memiliki dampak yang tahan lama dalam dunia
manajemen, terutama dalam hal manajemen proyek dan
efisiensi kerja. Dengan memadukan elemen waktu, biaya, dan
sumber daya, ia memberikan dasar yang kuat untuk praktik
manajemen modern yang terus berkembang hingga saat ini.

Theggbreths (1868-1972)

i, | I -ooiah

tokoh terkenal dalam bidang manajemen ilmiah. Mereka
dikenal karena penelitian mereka tentang gerak dan kelelahan,
serta upaya mereka membantu pekerja memaksimalkan
potensi mereka sebagai manusia. Dalam usaha ini, mereka
mengembangkan metode untuk mengoptimalkan gerakan dan
mengurangi kelelahan, yang secara signifikan meningkatkan

produktivitas dan kesejahteraan pekef Kontribusi penting
lainnya dari pasangan Gilbreth adalah _
B yang rgnekankan N utama
yang dapat dimainkan oleh_

pelatih. Konsep ini mendorong pekerja untuk terus
mencari peluang baru dan meningkatkan keterampilan mereka,
sehingga membuka jalan untuk pengembangan karier yang
berkelanjutan (Nursanti et al., 2021)

Meskipun manajemen ilmiah menawarkan banyak
manfaat dan inovasi, pasangan Gilbreth menyadari pentingnya
memperhatikan aspek manusia dalam pekerjaan. Mereka
mengakui bahwa manajemen ilmiah seringkali terlalu fokus
pada keuntungan ekonomi dan fisik perusahaan, mengabaikan

13
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kebutuhan sosial dan kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu,
mereka menekankan pentingnya memandang pekerja sebagai
individu dengan kepribadian dan kebutuhan yang unik. Lillian
Gilbreth, khususnya, menunjukkan minat yang mendalam pada
aspek manusia dalam pekerjaan, berupaya untuk memahami
dan mendukung kebutuhan karyawan. Dia mengadvokasi
perlunya pendekatan yang lebih empatik dan perhatian terhadap
kesejahteraan pekerja, termasuk memberikan kesempatan
untuk pengembangan diri dan peningkatan karir.

Selain itu, pasangan Gilbreth mendorong adanya
komunikasi yang efektif antara manajemen dan pefjjja. Mereka
percaya bahwa kolaborasi yang harmonis dapateh
I - ositif N nengurangi
ketidakpuasan di antara karyawan. Dalam menerapkan
prinsip-prinsip manajemen ilmiah, pasangan Gilbreth juga
menekankan perlunya keseimbangan antara efisiensi dan
perhatian terhadap kebutuhan manusia (Winarti, 2022) Dengan
demikian, pendekatan mereka tidak hanya meningkatkan

produktivitas, tetapi juga memperbaiki kualitas hidup pekerja
dan menciptakan tempat kerja yang lebih manusiawi.

Kontribusi pasangan Gilbreth dalam bidang manajemen
ilmiah telah memberikan dasar bagi pendekatan modern
yang menggabungkan efisiensi dengan perhatian terhadap
kesejahteraan karyawan. Warisan mereka tetap relevan hingga
saat ini, dengan organisasi-organisasi yang terus mencari cara
untuk mengoptimalkan produktivitas sambil memperhatikan
kebutuhan manusia.

| oo
I 1 2ng dikenal sebagai [
Teori ini [

;g 020200 |
B Foyol menyajikan

komprehensif | NN percaya bahwa




kesuksesan kualitas pribadi

mereka, juga oleh
- (Supriyadi et al., 2023). Kontribusi

individu, tetapi - kepada
I tcori dasarnya NN Henry
—menjadi ]

kategori utama:

a. .nis (Produksi): Fokus i)ada penciptaan dan pembuatan

Perdagangan (NN : Vengelol: [N
I enjualan I

|
I _: Mencari - memanfaatkan - secara

optimal.

d. Keamanan: Mengutamakan perlindungan aset perusahaan
dan keselamatan pekerja.

e. Akuntansi:Menangani pencatatan
, termasuk

| I ima M utama yaitu;
1) I Menentukan [

2) : Mengalokasikan _materi
manusia untuk melaksanakan rer‘na.

3) Pemberian Perintah: Memberikan

berjalan lancar.
4) Koordinasi: Menyelaraskan

- agar berjalan - menuju tujuan yang

diinginkan.

5) Pengendalian: Memantau dan mengevaluasi rencana
untuk memastikan pelaksanaannya sesuai harapan.

Fayol juga menekankan bahwa keterampilan manajerial
harus dipelajari dan diajarkan secara formal, bukan hanya
diperoleh melalui praktik. Prinsip-prinsip manajemen yang
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fleksibel dan dapat disesuaikan lebih efektif daripada hukum
yang kaku. Fayol merumuskan 14 prinsip manajemen, di
antaranya (Boko, 2022):

a. Pembagian Kerja: Memperkuat efisiensi melalui spesialisasi
tugas.

b. Otoritas dan Tanggung Jawab: Kekuatan formal untuk
memberikan perintah dan kewajiban untuk menegakkan

ketaatan. '
dari_untuk menghindari i

e. Kesatuan Pengarahan: Setiap aktivitas

I. Prioritas _ Umum: Menempatkan _
organisasi di atas kepentingan indivi
g. Kompensasi yang Adil: Memberikan sesuai

B N Vvenentukan I
]

, meskipun ada desentralisasi dalam
gambilan keputusan.

c. Disiplin: Kepatuhan

jelas | N

bawah organisasi.

J. Tata-tertib: Menempatkan barang dan orang h

I. Keadilan: Menjalin hubungan yang adil antara manajer dan
karyawan.

|.  Stabilitas Masa Jabatan: Mempertahankan karyawan tetap
dalam organisasi tanpa banyak pergantian.

16




m. Inisiatif: Mendorong karyawan untuk memiliki kebebasan
dan kreativitas dalam bekerja, meskipun berisiko melakukan
kesalahan.

n. Semangat Korps: Meningkatkan kebersamaan dan kerja

.a tim melalui komunikasi langsung yang lebih sering
B «itikan [ ditujukan
efektivitas . Selain itu,

dampakny
keyakinan
_juga turut dipertanyakan. _ kritikan
B oo« I -

dan memiliki dapat diprediksi (Savitri
& Naili, 2020) Mintzberg berpendapat bahwa teori tersebut
terlalu @Engandalkan kewenangan formal dan seringkali terjadi
konflik

transisi
kemudian masa
beberapa el
antaranya: , Oliver Sheldon, dan ChesterL.

ard.
7 Folett (NN

_ adalah seorang pemikir terkemuka di

bidang manajemen dan organisasi, sering dianggap sebagai
“ibu manajemen modern.” Ide-ide dan kontribusinya di bidang
manajemen tetap relevan hingga hari ini. Follett meneﬁ

ntingnya pengaruh dan keterampilan interpersonal
,.urutnya,

_ mempengaruhi, menginspirasi, dan

(Ikbal, 2018).

Follett membedakan antara kekuasaan “atas” dan kekuasaan
"dengan.” Kekuasaan atas mengacu pada penggunaan otoritas
formal, sementara kekuasaan dengan berfokus pada kolaborasi
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dan partisipasi untuk mencapai tujuan bersama. Follett juga
melihat konflik sebagai sumber inovasi dan perbaikan jika
dikelola dengan baik. Dia menyarankan pendekatan integratif
untuk menangani konflik, mencari solusi yang memenuhi
kebutuhan semua pihak yang terlibat. Dia sangat menekankan
pentingnya koordinasi dalam organisasi, melihatnya sebagai
kunci untuk mencapai tujuan bersama. Follett menganjurkan
koordinasi horizontal antara individu dan departemen, serta
koordinasi vertikal antara atasan dan bawahan. Dia percaya
bahwa organisasi harus dikelola secara demokratis, melibatkan
partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan, yang
meningkatkan kepuasan kerja dan produktivitas (Morse, 2006).

Follett juga menekankan pentingnya fokus pada kepentingan
bersama dalam sebuah organisasi, dengan semua anggota
bekerja sama untuk mencapai tujuan kolektif. Dia percaya pada
pengembangan keterampilan manajemen dan kerja sama tim,
serta menekankan pentingnya keterampilan interpersonal
yang kuat. Selain itu, Follett menghargai keberagaman dalam
organisasi sebagai sumber kekuatan dan kreativitas. Dia
mendukung penerimaan perbedaan pendapat dan pandangan
sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan yang sehat.
Kontribusi Mary Parker Follett terhadap teori manajemen dan
organisasi memiliki dampak yang mendalam pada cara manajer
modern mendekati pengelolaan tim dan perusahaan. Gagasan-
gagasannya tentang kepemimpinan, kekuasaan, koordinasi, dan
konflik terus menjadi panduan bagi para praktisi manajemen

ingga saat ini (Eylon, 1998).
8. h

I - cikir yang memberikan

kontribusi penting dalam bidang manajemen pada awal abad
ke-20. Filsafat manajemennya berfokus pada penerapan
prinsip-prinsip etika dalam dunia bisnis, yang dikenal sebagai
pendekatan etika manajemen atau manajemen etis. Sheldon
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berpendapat bahwa manajemen harus lebih dari sekadar
teknik untuk mencapai efisiensi dan produktivitas. Menurutnya,
manajemen seharusnya mencakup aspek moral dan etika,
sehingga organisasi dapat beroperasi dengan cara yang adil,
bertanggung jawab, dan berkelanjutan. Dia percaya bahwa
tujuan bisnis seharusnya bukan hanya untuk meraih keuntungan,
tetapi juga untuk memberikan manfaat bagi masyarakat dan
memenuhi tanggung jawab sosial (Rokhayati, 2014).

Dalam filsafat manajemennya, Sheldon menekankan
pentingnya integritas dan kejujuran dalam menjalankan
bisnis. Dia mendorong manajer untuk mengambil keputusan
berdasarkan prinsip moral yang jelas dan bertanggung jawab,
serta menjaga keseimbangan antara kepentingan perusahaan
dan kepentingan karyawan, pelanggan, dan masyarakat
luas. Sheldon juga menekankan pentingnya memperlakukan
karyawan dengan adil dan manusiawi. Dia percaya bahwa
karyawan bukan hanya sumber daya yang dapat diek §iibitasi,
tetapi individu yang layak dihargai dan dihorma
inklusif etis,
kesejahteraan membangun
saling menguntungkan (Fakhrudin & Yuliadi,

hubungan
2023).

Filsafat manajemen Oliver Sheldon tetap relevan hingga
saat ini, terutama karena semakin banyak organisasi yang
mengadopsi pendekatan bisnis beretika dan bertanggung
jawab secara sosial. Pandangannya tentang manajemen yang
menggabungkan prinsip-prinsip etika, tanggung jawab sosial,
dan kesejahteraan karyawan telah memberikan landasan bagi
praktik bisnis yang lebih berkelanjutan dan adil.

ChesterL. Barmard (1886-1961)

Chester L. Barnard adalah seorang pemikir terkemuka di

ng manajemen dan organisasi, terkenal dengan karyanya
! " (Fungsi Eksekutif), -

diterbitkan _ la memberikan kontribusi besar
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pada pemahaman tentang peran manajer dan dinamika
organisasi. Barnard memandang organisasi formal se [
sistem yang terdiri dari aktivitas dan komunikasi

_. la menekankan pentingnya =

kolektif. Menurut
Barnard, keberhasilan organisasi bergantung pada kemampuan

anggotanya untuk bekerja sama secara efektif (Vladislav &
Roth, 2023).

Dalam teorinya, Barnard juga menyoroti pentingnya
otoritas dalam organisasi formal, dengan penekanan bahwa
otoritas hanya efektif jika diakui dan diterima oleh bawahan.
Komunikasi menjadi elemen kunci dalam organisasi, dan
komunikasi yang jelas serta efektif sangat penting untuk
memastikan koordinasi dan kerja sama di dalam organisasi.
Peran eksekutif dalam organisasi, menurut Barnard, adalah
untuk memastikan keberlangsungan organisasi melalui
kepemimpinan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.
Eksekutif harus memiliki keterampilan untuk memotivasi
anggota organisasi dan menjaga keseimbangan antara tujuan
individu dan tujuan organisasi.

Selain itu, Barnard menekankan pentingnya menjaga
keseimbangan insentif bagi anggota organisasi agar mereka
tetap termotivasi dan berpartisipasi secara aktif. Kepuasan
anggota organisasi juga menjadi perhatian utama, yang dapat
dicapai melalui kompensasi yang adil, lingkungan kerja yang
positif, dan peluang pengembangan diri. Chester L. Barnard juga
memahami bahwa konflik adalah bagian yang tak terhindarkan
dari organisasi mana pun. Namun, dia percaya bahwa konflik
dapat dikelola dan bahkan menjadi sumber pertumbuhan jika
ditangani dengan baik (Vladislav & Roth, 2023).

Secara keseluruhan, konsep-konsep Barnard memberikan
dasar yang kuat untuk memahami perilaku organisasi dan
peran manajemen dalam memimpin organisasi menuju
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tujuan bersama. Teorinya tetap relevan hingga saat ini, dan
terus mempengaruhi cara manajer modern menjalankan peran
mereka dan memimpin tim.

B .- —
Dalam |
= dipandang sebagai kumpulan individu yang menjadi
. Pendekatan . menganggap _
I tidak cukup I mencapai [N
B optimal

diprediksi

seringkali karena
bantuan
dengan memanfaatkan

tokoh utama yang mempelopori

e
1.
_ adalah seorang psikolog Jerman-

Amerika yang memiliki kontribusi besar dalam bidang
psikologi industri dan organisasi. Teori-teori manajemen yang
ia kembangkan didasarkan pada penerapan psikologi untuk
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan kary

Salah satunya adalah pentingnya memilih karyawan
I o

pekerjaan melalui penggunaan tes psikologi. Munsterberg juga

menekankan pengaruh motivasi ter p kinerja karyawan.
la berpendapat bahwa Iingkunganh
memberikan penghargaan _ motivasi

. pada gilirannya, produktivitas. Sel itu,
Munsterberg juga menyoroti pentingnya menciptakanﬁ
karena kesejahteraan

fisik - mental karyawan akan berdampak positif pada kinerja
mereka (Wiresna, 2023).

misal
. Terdapat
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Selain itu, Munsterberg percaya bahwa pengemb{iljan
karyawan melalui pelatihan dan pendidikan adalah cara

I fisiensi [HEMMMNNN. Dengan
memberikan pelatihan -tepat, karyawan dapat lebih siap
dan kompeten dalam menjalankan tugas mereka. Terakhir,
ia mendorong penggunaan prinsip-prinsip psikologi dalam
pengambilan keputusan manajemen, termasuk pemahaman
tentang perilaku manusia, motivasi, dan interaksi dalam
lingkungan kerja. Secara keseluruhan, teori-teori manajemen
Hugo Munsterberg menekankan pentingnya menerapkan
psikologi untuk meningkatkan produktivitas organisasi dan
kesejahteraan karyawan, yang menjadi landasan bagi psikologi
industri dan organisasi modern (Boko, 2022).

Gerakan _ adalah pendekatan

manajemen - berfokus pada interaksi interpersonal antara
manajer dan karyawan. Tujuannya adalah untuk menciptakan
hubungan yang harmonis dan timbal balik, sehingga dapat
mencapai kerjasama yang memuaskan dan efisiensi kerja
yang tinggi. Pendekatan ini muncul sebagai respons terhadap
pendekatan manajemen klasik yang cenderung berfokus pada
aspek teknis dan struktural, dan kurang memperhatikan aspek
psikologis dan sosial dari perilaku karyawan (Sarachek, 1968).

Salah satu kontribusi utama dari gera ini adalah
penemuan "Hawthome effect,” yang dihasilka nh
_ timnya di pabrik Hawthorne
Works. Temuan ini menunjukkan bahwa perhatian dan
perhatian yang diberikan oleh manajer kepada karyawan,
seperti mendengarkan pandangan mereka dan memperhatikan
kesejahteraan mereka, dapat meningkatkan produkt{iils
karyawan. Hal ini menandakan bahwa motivasi karyawan‘

B berasal [ insenif [ e atian

terhadap sosial mereka.




Mayo juga memperkenalkan konsep “social man,” yang
menekankan bahwa karyawan termotivasi kebutuhan
sosial seperti rasa memiliki, penghargaan, danh
. Pendekatan ini berkontrasi
- konsep “rational economic man,” yang menganggap
karyawan bekerja semata-mata karena kebutuhan ekonomi
pribadi. Dalam pendekatan “social man,” komunikasi, kerja
sama, dan pengakuan terhadap karyawan dianggap penting

untuk meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja
(Sarachek, 1968).

Para peneliti selanjutnya, seperti Argyris, Maslow, dan
McGregor, mengembangkan konsep “self-actualizing man,”
yang menyoroti pentingnya kebutuhan aktualisasi diri karyawan.
Pendekatan ini menekankan bahwa karyawan termotivasi untuk
mencapai potensi penuh mereka dan mencapai kepuasan kerja
melalui pengembangan diri dan peluang pertumbuhan dalam
pekerjaan. Gerakan hubungan manusiawi tidak bebas dari kritik.
Beberapa pihak berpendapat bahwa kepuasan karyawan bersifat
komp| @ dan tidak dapat disederhanakan hanya melalui aspek
sosial.
organisasi, antara

juga berperan penting dalam kepuasan karyawan. |

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan
, gerakan hubungan
manusiawi telah menjadi bagian dari pendekatan manajemen
yang lebih luas, yang dikenal sebagai "behavioral science.” Para
peneliti dalam bidang ini terus mempelajari perilaku manusia

dalam organisasi, mengembangkan metode yang lebih baik
untuk memotivasi karyawan dan menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung. Pendekatan modern dalam gerakan

hubungan manusiawi jug‘mierhatikan konsei “comilex

man,” yang menyadari
(Sarachek, 1968).
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harus memahami
karyawan dan menyesuaikan pendekatan
mereka untuk memberikan dukungan yang tepat. Hal ini
termasuk memperhatikan faktor-faktor seperti keseimbangan
antara kerja dan kehidupan pribadi, peluang pengembangan
karier, dan pengakuan atas kontribusi karyawan. Secara
keseluruhan, gerakan hubungan manusiawi telah memberikan
kontribusi penting dalam me

rluas pemahaman tentang
bagaimana manajemen dapat

mendukung kesejahteraan -

Melalui penggunaan prinsip-prinsip psikologis dan sosial,
pendekatan ini membantu manajer untuk lebih efektif dalam

memimpin organisasi dan mencapai tujuan bisnis (Omodan et
al,, 2020).

I v ermperkenalkan Teori Z [N
= ber‘iudul I 4 merican I

Challenge” pada tahun ini mengusulkan
bahwa perusahaan Amerika dapat belajar dan mengadaptasi
igunakan oleh

erusahaan
antara
sebagai
B oo B oo
B yono B sebaooi NN
Teori ini menyoroti dalam pendekatan manajemen
antara kedua tipe perusahaan, dengan fokus pada bagaimana
metode Jepang dapat membantu meningkatkan efisiensi dan
produktivitas di perusahaan Amerika (England, 198

Sumbangan ilmuwan yan

mengikuti aliran

individu, dan

interpersonal di tempat - serta _ peran pekerjaan

menjadi lebih

_ berinteraksi - menangani bawahan mereka.
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Banyak konsep baru muncul yang berfokus padlll masalah
kepemimpinan, penyelesaian konflik, penggunaanh

. Namun, -_]uga
menerima kritik karena ,

sehingga menyulitkan _ menjelaskan -

eragarm [N soron I o2 /ing
tepat untuk

- kuantitatif dalam manajemen, yang dikenal sebagai
gabungan Operation Research dan Management Science, telah
membawa pendekatan baru dalam analisis dan pemecahan masalah-
masalah kompleks di dunia bisnis dan industri. Ini melibatkan
penggunaan metodologi dan teknik-teknik ilmiah untuk membantu
manajer membuat keputusan berdasarkan data dan analisis. Tim-tim

ahli dalam aliran ini biasanya terdiri dari para sarja atematika,
fisika, teknik, dan ilmu eksakta lainnya yang bekerja
I it (Handayan, 2024).

Operasi riset pertama kali dikembangkan selama Perang Dunia

Il sebagai cara untuk mengoptimalkan sumber daya militer dan
meningkatkan efektivitas operasional.

ini diadopsi oleh industri dan bisnis
h transportasi, logistik, komunikasi.
Dengan munculnya teknologi komputer, metode Operation

Research menjadi lebih mudah diakses dan dapat diterapkan dalam
berbagai aspek manajemen.

Salah satu manfaat utama aliran kuantitatif adalah
kemampuannya untuk mengubah masalah kompleks menjadi
model matematika yang dapat dianalisis secara rasional dan
objektif. Misalnya, teknik-teknik seperti analisis linear, simulasi, dan
optimasi dapat membantu manajer dalam pengambilan keputusan
terkait penganggaran modal, penjadwalan produksi, perencanaan
rantai pasok, dan pengelolaan risiko. Penggunaan komputer dalam
manajemen modern telah mempermudah implementasi teknik-
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teknik kuantitatif. Manajer dapat menggunakan perangkat lunak

dan sistem informasi untuk menganalisis dafiilan membuat prediksi
berdasarkan algoritma yang kompleks. h
manajer [N, - 2t [l cfisien
(Rokhayati, 2014).

Namun, aliran kuantitatif juga memiliki batasan. Pendekatan
ini cenderung kurang memperhatikan aspek hubungan manusiawi
dan sering kali mengabaikan dimensi psikologis dan sosial
dari manajemen. Masalah-masalah seperti motivasi karyawan,
budaya organisasi, dan kepemimpinan tidak dapat sepenuhnya
diatasi dengan model kuantitatif saja. Selain itu, kompleksitas
teknik-teknik kuantitatif dapat membuat manajer yang tidak
terbiasa dengan analisis ilmiah merasa terasing atau kesulitan
mengimplementasikannya. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk
mengintegrasikan aliran kuantitatif dengan pendekatan manajemen
yang lebih berfokus pada hubungan manusiawi dan dinamika
organisasi.

Untuk mengatasi keterbatasan ini, banyak organisasi
menggabungkan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan
lain, seperti manajemen hubungan manusiawi atau manajemen
strategis, untuk menciptakan pendekatan yang lebih holistik
dan komprehensif. Dengan mengkombinasikan kekuatan dari
berbagai pendekatan, organisasi dapat mengoptimalkan keputusan
manajerial mereka sambil mempertahankan keseimbangan antara
analisis data dan aspek manusiawi dari manajemen.

e

] dib.s sebelumnya terus

berkembang hingga saat ini. Pendekatan
kontribusi

berevolusi

dengan mengintegrasikan
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berkemban metode - dikenal sebagai
(Nalurita & Sari, 2023).

_ klasik, yang berfokus pada proses dan operasi
manajemen, telah beradaptasi dan memanfaatkan pengetahuan dari

aliran lain. Hasilnya adalah pendekatan yang lebih komprehensif,
yang mempertimbangkan berbagai aspek manajefillen, termasuk

faktor-faktor manusiawi dan kontingensi. Dengan
terkait , menjadi semakin
memisahkannya (Supriyadi et al., 2023).

Perkembangan teori manajemen telah mengalami evolusi
dan dapat _ perspektif berikut (Suci,

2019):
1. Dominasi: Beberapa aliran muncul sebagai respons terhadap

keberadaan aliran lain. Masing-masing aliran masih memberikan
manfaat dalam mengembangkan teori manajemen.

2. Divergensi: Dalam fase ini, ketiga aliran utama berkembang
secara mandiri, tanpa memanfaatkan pandangan dari aliran lain.

3. Konvergensi: Aliran-aliran bergabung menjadi bentuk yang
lebih seragam, menyebabkan batas antara aliran menjadi kabur.

.skipun terjadi konvergensi, seringkali masih ada dominasi

I - Proses ini mencakup integrasi yang lebih .nieluruh

dari berbaim aliran, iang akhirnya membentuk

melibatkan kemunculan _

berfokus pada permasalahan manajemen tertentu.

Masing-masing perspektif menunjukkan bagaimana teori
manajemen telah berkembang secara dinamis, mengadopsi unsur-
unsur dari berbagai pendekatan, dan menciptakan kombinasi baru
yang lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis.
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Organisasi bisnis telah menjadi
tercermin

dalam kesuksesan

lainnya l seluruh - yang telah _ berkat -
I sciuruh N olam
I (2yanan, sistem, dan (SN

_ berkelanjutan ini didorong oleh upaya individu dan
interaksi dalam kelompok, menghasilkan perubahan yang terus-
menerus melalui pengalaman, kolaborasi, diskusi, dan dialog yang

?"n baru (Riantono, 2014).

S, dapat dilihat

melalui dua dimensi, yaitu epistemologis dan ontologis. Dimensi
epistemologis mencerminkan konversi pengetahuan tacit dan
eksplisit, digambarkan dalam sumbu vertikal. Sementara itu, dimensi

ontologis, g diwakili oleh sumbu horizontal, menjelaskan
vogaimor ISR
diubah menjadi *

. Interaksi yang antara

dimensi-dimensi i menghasilkan proses penciptaan pengetahuan

yanggdinamis dalam sebuah organisasi (Nonaka, 1994).
1. h

Tiga _ disebutkan sebelumnya

terus mengalami perkembangan pfillat dan salingmempengaruhi
satu sama lain hingga saat ini.

telah menjadi landasan
berbagai

dengan menekankan faktor manusia dan hubungan
sosial di tempat kerja. Kedua pendekatan ini memberikan
wawasan yang berharga tentang bagaimana memaksimalkan
potensi karyawan, meningkatkan motivasi, dan menciptakan
lingkungan kerja yang produktif dan harmonis (Syam, 2018).

mendorong terciptanya pengeta

Menurut lkujiro Nonaka




awalnya berfokus pada h

, jJuga mengalami perkembangan

Aliran klasik,

- memanfaatkan

Hal ini telah mendorong lahirnya pendekatan baru seperti
sistem dan kontingensi, yang menawarkan perspektif lebih
komprehensif dan fleksibel dalam mengelola organisasi.
Pendekatan ini mempertimbangkan berbagai variabel dan
kondisi lingkungan eksternal yang mempengaruhi proses
manajemen dan pengambilan keputusan.

Dengan adanya interaksi dan saling keterkaitan antara
berbagai aliran manajemen ini, batas-batas di antara aliran-
aliran tersebut semakin kabur. Sebagai hasilnya, banyak
konsep dan prinsip dari setiap aliran telah digabungkan untuk
membentuk pendekatan manajemen yang lebih holistik
dan adaptif. Kombinasi ini memungkinkan organisasi untuk
mengatasi tantangan yang kompleks dan dinamis di dunia
bisnis modern dengan lebih efektif, serta memanfaatkan
berbagai keunggulan dari masing-masing aliran manajemen
(Lekok & Febrina, 2021).

Proses perkembangan teori manajemen terus mengalami
evolusi dalam berbagai aspek. Salah satunya adalah munculnya

'ran baru sebagai respons terhadap aliran sebelumnya, yang

_. Sementara itu, setiap aliran
B banyo« [ i

-, menciptakan keragaman dalam teori dan indekatan
manajemen. Aliran-aliran ini cenderung menuju

-aliran tersebut
semakin . Meskipun ini menunjukkan

adanya kesamaan bentuk, dominasi satu aliran terhadap yang

lain masih dapat dilihat. Sintesis 2filklah pendekatan integratif
yang menggabungkan berbagai terlihat

. Pendekatan ini
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menggabungkan elemen-elemen dari berbagai aliran untuk
menciptakan pendekatan yang lebih holistik.

Pada tahap berikutnya, munculnya teori-teori manajemen
baru berfokus pada aspek-aspek tertentu dalam manajemen,
menawarkan sudut pandang yang lebih spesifik dan mendalam
terhadap masalah-masalah manaje tertentu. Organisasi
bisnis modern terus menjadi tempat

di seluruh dunia, seperti perusahaan-perusah

berhasil beradaptasi dan tumbuh berkat
ﬁorganisasi

I -

(England, 1983).

- berkelanjutan sering kali _ hasil -

inisiatif individu dan kolaborasi kelompok, yang mendorong

perubahan melalui pengalaman, diskusi, dan dialog. Hal
ini menciptakan penget@an baru yang bermanfaat bagi
organisasi. Sebagaimana lkujiro Nonaka

teori manajemen berkembang melalui dua dimensi: dimensi
epistemologis dan ontolfigis (England, 1983). Dimensi
epistemologis mencakup _
_ logis melibatkan penciptaan
pengetahuan dari individu ke[_

-. Proses interaksi yang _ membantu

menciptakan pengetahuan baru bagi manajemen.

Manusia sebagai Sentral Manajemen

Manusia berperan sentral dalam menjalankan seluruh
fungsi manajerial. Terlepas dari bagaimana fungsi-fungsi

tersebut dikelompokkan, usia tetap menjadi intinya. Ini
berarti bahwa filosofi, teknih pelaksanaan
_ berawal - berakhir dlgan
_adalah elemen paling penting
]

(Avianto et al., 2019).




Untuk mempermudah pemahaman mengenai pentingnya
peran manusia dalam manajemen, ilustrasi berikut dapat
menunjukkan alur pemikiran yang mendasari:

Hubunga anusia dengan aspek-aspek seperti

administrasi,

I dapat dijelaskan

berikut:

d.

Administrasi: Administrasi berkaitan dengan pengaturan dan
pengelolaan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu.
Manusia berperan sebagai pengelola yang mengatur tugas,
sumber daya, dan informasi agar organisasi beroperasi
secara efektif. Administrasi memerlukan keterampilan
komunikasi, organisasi, dan pengetahuan prosedural, yang

semuanya ad kemampuan manusia.
Manajemen:

, terutama
organisasi. konteks ini, manusia menjadi sentral
dalam memastikan bahwa tujuan-tujuan tersebut tercapai

melalui kerja sanggm delegasi tugas, dan pemantauan.
Kepemimpinan:
I o otivasi

- bersama. Ini termasuk mengarahkan, membimbing,
dan mendukung orang lain. ngan manusia yang kuat
adalah kunci kepemimpinan
- memiliki kemampuan memahami, berempati,
dan menginspirasi anggota timnya.

Pengambilan Keputusan: Manusia adalah pengambil
keputusan utama dalam berbagai aspek manajemen dan
administrasi. Pengambilan keputusan melibatkan analisis
informasi, pertimbangan alternatif, dan penentuan tindakan
terbaik. Faktor manusia sangat penting dalam proses
ini, karena nilai, etika, pengalaman, dan intuisi individu
mempengaruhi keputusan yang diambil.

31




Manajemen [

e. Hubungan Manusia (Human Relations): Hubungan manusia
berfokus pada interaksi antara individu-individu dalam
organisasi. Ini melibatkan komunikasi, kerja sama, dan
pembentukan hubungan yang sehat antara anggota tim.
Hubungan manusia yang positif dapat meningkatkan
motivasi, produktivitas, dan kesejahteraan karyawan.

Dalam rangkaian tersebut, manusia memainkan peran
sentral dan merupakan penggerak utama dari semua aspek.
Setiap komponen saling terkait dan berfokus pada bagaimana
manusia berinteraksi, mengelola, memimpin, dan mengambil
keputusan dalam lingkungan kerja. Dengan memperhatikan

kesejahteraan dan utuhan manusia, organisasi dapat
beroperasi dengan

diinginkan.
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B pasar [N Tentang NNNNNNNN
_adalah proses kolab

staf, dan seluruh karyawan dalam

I memusatian

perlu mengkaji kembali konsep dasar penciptaan
SWT adalah
diangkat

si antara seorang pemimpin,

manusia.

-. Adam,
oleh Allah [N (Parhani, 2011).

Dalam _ Allah berdialog - malaikat dan

memberi tahu bahwa Dia akan menjadikan Adam sebagai penghuni
alam dunia. Tugas Adam adalah menjalankan peran sebagai wakil
Allah di bumi, untuk memelihara dan mengelola planet ini. Sebelum
menciptakan Nabi Adam sebagai khalifah, Allah memberitahu
malaikat dan mengajak mereka untuk berdiskusi tentang hal ini.

Peristiwa ini menunjukkan adanya manajem{iilantara makhluk dan
h dan

Khalig (Nurhalimah et al., 2023). Meskipun
tanpa melibatkan

mampu
Allah memilih untuk memberitahu mereka te

ih dahulu,
menandakan pentingnya komunikasi dan konsultasi.
I ol hal in




Jika kita memperhatikan arti dari ayat tersebut, Allah bertindak
sendirian dalam menyatakan, menjalankan, dan mengatur semua
makhluk di bumi ini. Makhluk-makhluk lainnya tidak memiliki
wewenang untuk membantah keputusan Allah. Ketika Allah ingin
menciptakan khalifah di bumi, Dia berkomunikasi dengan malaikat-
malaikat-Nya, mengumumkan bahwa di bumi akan ada seorang
pemimpin yang akan memakmurkan bumi.

Oleh karena itu, manusia adalah elemen inti dalam manajemen,
dan prinsip-prinsip manajemen harus didasarkan pada pendekatan
yang konsisten dan tidak bertentangan dalam pelimpahan tugas
kepada karyawan. Tugas yang didelegasikan harus jelas dan berfokus
pada tujuan tertentu. Allah menciptakan Adam sebagai khalifatullah
untuk menyembah-Nya dan memelihara bumi. Ketika menciptakan
Adam di bumi, Allah tidak mendelegasikan tugas terse {iillkepada
pihak lain (Zaini, 2015); Dia secara langsung menyatakanth

Allah menyatakan

_ (QS. Al-An’am: 165).




Manaiemenh
Namun, [ diciptakan [

- harus menjalankan ibadah dan sujud sesuai dengan
ketentuan ajaran agama. Sebagai hamba Allah yang diberi
tanggung jawab untuk menjaga amanah, manusia tidak luput dari
kemungkinan melakukan pelanggaran. Pelanggaran-pelanggaran
ini dapat menimbulkan perpecahan dan kerusakan pada struktur
manajemen yang mendasar dalam kehidupan dan organisasi.
Pelanggaran t menyebabkan hilangnya keseimbangan dan
harmoni, baikch masyarakat _
- manusia - mematuhi perintah Allah atau melanggar
prinsip-prinsip ajaran agama, konsekuensinya dapat berupa konflik,
ketidakpercayaan, dan disintegrasi yang mengganggu kerja sama
dan hubungan harmonis.

memberikan peringatan _ az-Zumar -

menggambarkan situasi ketika manusia tidak mengikuti
satu arah atau tujuan, melainkan mengikuti berbagai jalan yang
saling bertentangan. Ayat ini mengilustrasikan betapa pentingnya
ketaatan kepada perintah Allah dan mengikuti jalan yang lurus untuk
menjaga persatuan dan ketertiban. Oleh karena itu, penting bagi
manusia untuk terus menjaga komitmen terhadap ajaran agama
dan nilai-nilai moral agar dapat menjalankan amanah dengan
baik. Dengan berpegang pada prinsip-prinsip ini, manusia dapat
mencegah perpecahan dan kerusakan dalam kerangka manajemen
dan kehidupan pada umumnya (Jena, 2015).




Dalam ayat yang disebutkan, terlihat bahwa dualisme dalam
pendelegasian tugas dapat me ulkan perpecahan. Perpecahan
o barpotons mengaanco: SRS
mengha kan _ direncanakan. Manajemen

menu selalu - umat _ mematuhi
aturan  sehingga
ir pada kehancuran.

ber
memberikan _ man{kmen

berbagai teksnya. Allah mengatur semua

i an kebijaksanaan dan
perencanaan yang sempurna. Misalnya,

keteraturan penciptaan - semesta, . mana lapisan-lapisan
langit diciptakan secara teratur dan sistematis, menunjukkan tata
kelola yang luar biasa dalam pandangan manusia. Keteraturan ini
mengajarkan bahwa segala sesuatu dalam alam semesta berada di
bawah kendali dan ketentuan Allah. Sebagai hamba Allah, manusia

diharapkan untuk meng il pelajaran dari keteraturan dan
keterpaduan ciptaan-Nya

, termasuk manajemen dan pengelolaan sumber
daya (Omodan et al., 2020)

jelas

Ketika manusia mengikuti aturan dan prinsip-prinsip yang telah
digariskan oleh Allah, mereka at mencapai keselarasan dan
keberhasilan dalam menjalankan Jawab mereka.

untuk meng ari dualisme -
pendelegasian dan bekerja sama dalam
. Allah berfirman

dalam
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-: 3)
H:: - I

I v gihatanmu

- ]
B g lihatanmu
. 4

Kedua, Dia menciptakan perputaran waktu yang sangat

tepat antara malam dan siang dengan silih bihnti tanpa henti,
Allah berfirman dalam surat Ali Imran ayat

_ i

Allah menciptakan siklus waktu yang sangat teratur antara

malam dan siang, b ntian secara berkesinambungan tanpa
henti. Fenomena inih tatanan _
- sangat teratur dan sempurna, yang diatur oleh kebijaksanaan
dan kehendak-Nya. Perputaran waktu antara malam dan siang
mencerminkan keharmonisan dan keseimbangan ciptaan-Nya
(Atika & Salminawati, 2022). Pergantian siang dan malam memiliki
peran penting dalam kehidupan di bumi. Siang hari membawa
cahaya matahari yang memberikan energi bagi tumbuhan untuk
berfotosintesis dan bagi manusia serta hewan untuk beraktivitas.
Di sisi lain, malam memberikan kesempatan bagi makhluk hidup
untuk beristirahat dan memulihkan energi. Siklus ini mengatur ritme
kehidupan dan memastikan kelangsungan hidup berbagai makhluk
di bumi.

Perputaran waktu yang konsisten juga menjadi acuan bagi
manusia dalam mengatur aktivitas harian, termasuk bekerja, belajar,
dan beribadah. Selain itu, peredaran waktu yang teratur memberikan
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